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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang dan Penegasan Judul

Agama Islam di bawa Nabi Muhammad SAW. Adalah agama yang dapat diyakini, menjamin terwujudnya kehidupan manusia yang sejahtera lahir dan batin, karena didalamnya terdapat berbagai petunjuk tentang bagaimana seharusnya manusia menyikapi hidup dan kehidupan ini secara lebih bermakna dalam arti seluas-luasnya Petunjuk-petunjuk agama tersebut terdapat didalam Al-qur’an dan Hadis yang nampak ideal dan agung.

Ajaran agama Islam mengajarkan kehidupan yang dinamis dan progresif, menghargai akal pikiran, senantiasa mengembangkan kepedulian Sosial, mengutamakan persaudaraan berahlak mulia dan sikap-sikap positif lainnya. Oleh karena itu Agama Islam merupakan Agama yang telah diakui kebenarannya, hal ini sesuai dengan Firman Allah sebagai berikut :
(((( ((((((((( ((((( (((( ((((((((((( ( 1                               …
Beragama merupakan Fitrah insaniah yang melatarbelakangi perlunya manusia terhadap agama oleh karena itu pada saat datangnya wahyu dari Allah menyerukan agar manusia Beragama, maka seruan tersebut sejalan dengan fitrahnya, dalam konteks ini kita dapat melihat Ayat yang berbunyi :
(((((((( (((((((( ((((((((( (((((((( ( (((((((( (((( ((((((( (((((( (((((((( ((((((((( ( (( ((((((((( (((((((( (((( ( ((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((((( (((((((( (((((((( (( (((((((((((  (الروم : ٣) 2
Dengan demikian bagi manusia wajiblah beragama sebagai salah satu mahluk ciptaan Allah dan senantiasa harus berpegang pada Agama tersebut yakni Agama Islam namun yang terpenting adalah bagaimana mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari di segala sendi kehidupan bermasyarakat yang senantiasa mengalami berbagai problema hidup yang berubah-ubah bagi siapa yang berpegang teguh pada ajaran agama tersebut dan mengamalkannya maka ia akan dibimbing dalam menjalani kehidupan ini dari konteks tersebut nyatalah bahwa manusia benar-benar mengamalkan ajaran agamanya.

H. Alamsyah Ratu perwira Negara dalam bukunya “Bimbingan Masyarakat Beragama” mengemukakan:
 “Manusia membutuhkan kepada bimbingan dan petunjuk yang benar-benar bernilai mutlak untuk kebahagiaan di dunia dan di alam sesudah mati, sesuatu yang mutlak pula, yaitu Allah SWT. Tuhan yang menyeru sekalian alam. Untuk itulah Tuhan yang bersifat pengasih dan penyayang memberikan suatu anugerah kepada manusia.” 3
Dari sinilah perlunya pembinaan, bimbingan dan didikan atau perhatian dari para ulama khususnya dan masyarakat pada umumnya didalam bidang agama, dengan demikian masyarakat dapat tumbuh dan berkembang menjadi manusia Muslim yang beriman, beramal sholeh dan berbudi pekerti luhur, dengan pembinaan dan pendidikan agama yang baik, maka akan mampu memotivasi masyarakat agar dapat mengembangkan potensinya untuk dapat berperan aktif dalam setiap kegiatan keagamaan secara langsung, dan juga menjadi satu sarana untuk menanamkan nilai-nilai agama agar kemerosotan moral, akhlak dan nilai-nilai negatif yang melanda masyarakat dapat diantisipasi. Disamping itu pula dengan aktifnya masyarakat terhadap kegiatan keagamaan akan mempertebal keimanan serta keyakinan akan nilai-nilai kesosilaan dan keagamaan didalam masyarakat. Sasaran yang dikehendaki adalah terciptanya masyarakat ber kepribadian Muslim dan mampu melestarikan nilai-nilai agama untuk mencapai kesejahteraan masyarakat bangsa dan Negara yang dilandasi oleh suasana kehidupan yang Islami dan penuh ketaqwaan.
Mengingat pentingnya pengamalan ajaran agama Islam pada masyarakat dalam rangka membentuk kepribadian masyarakat Muslim yang sempurna guna mencapai tingkat taqwa kepada Allah SWT, untuk itu perlu adanya dorongan, baik dari diri sendiri, para Ulama maupun masyarakat itu sendiri, karena tanpa adanya motivasi tersebut tidak akan dapat mengembangkan dan memanfaatkan potensi sebagai masyarakat Muslim yang mempunyai kewajiban mencakup seluruh lapangan hidupnya. Baik yang menyangkut tugas-tugasnya terhadap Tuhan maupun terhadap sesama manusia.
Berdasarkan hasil penjajakan atau pengamatan sementara terhadap kondisi keagamaan pada masyarakat Anjir Serapat tengah Kecamatan Kapuas timur Kabupaten Kapuas, penulis dapat gambaran secara umum tentang cukup aktifnya masyarakat terhadap kegiatan keagamaan, hal ini dapat terlihat dengan jelas cukup aktifnya masyarakat dalam mengikuti kegiatan keagamaan yang ada di lingkungan masyarakat desa Anjir Serapat tengah kecamatan Kapuas timur kabupaten Kapuas
Untuk membuktikan lebih jauh kebenaran hal tersebut diatas secara ilmiah maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang masalah aktivitas keagamaan dengan mengangkat sebuah judul: “Studi Tentang Aktivitas Keagamaan Pada Masyarakat Anjir Serapat Tengah Kecamatan Kapuas Timur Kabupaten Kapuas”
Agar tidak terjadi kesalahan pemahaman terhadap judul diatas secara ilmiah, maka penulis merasa perlu memberikan penjelasan tentang beberapa istilah yang terdapat dalam judul tersebut sebagai berikut:

Studi, maksudnya adalah “Suatu usaha yang dilakukan manusia secara sungguh-sungguh untuk memperoleh sesuatu yang dapat menambah ilmu pengetahuan dan berguna bagi kehidupan” 4
Aktivitas keagamaan, maksudnya ”kegiatan yang berkaitan dengan bidang keagamaan yang ada dalam kehidupan masyarakat dalam melaksanakan dan menjalankan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.” 5
Dengan demikian dapat diambil satu kesimpulan atau pengertian bahwa judul tersebut adalah sebuah penelitian ilmiah yang mengkaji tentang kegiatan keagamaan masyarakat dalam menjalankan nilai-nilai ajaran agama Islam dalam aspek kehidupan yang berada pada masyarakat Anjir Serapat tengah kecamatan Kapuas timur kabupaten Kapuas baik itu aspek ibadah maupun muamallahnya.
B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka masalah yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana aktivitas keagamaan yang ada pada masyarakat Anjir Serapat Tengah kecamatan Kapuas timur Kabupaten Kapuas.

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi aktivitas keagamaan pada masyarakat Anjir Serapat Tengah Kecamatan Kapuas Timur Kabupaten Kapuas.

C. Alasan Memilih Judul
Ada beberapa alasan yang mendorong penulis dalam membuat judul ini, yaitu :

1. Karena ajaran agama Islam merupakan ajaran yang harus diamalkan dan dilaksanakan oleh setiap Muslim.

2. Mengingat betapa pentingnya pengamalan ajaran agama Islam guna membentuk pribadi Muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT.
3. Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap aktivitas keagamaan pada masyarakat Anjir Serapat Tengah Kecamatan Kapuas Timur Kabupaten Kapuas.
4. Sepengetahuan penulis tentang hal ini memang ada penelitian secara ilmiah, tetapi belum ada meneliti secara khusus dan mendalam di lokasi ini

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk bagai mana aktivitas Keagamaan yang ada pada masyarakat Anjir Serapat Tengah Kecamatan Kapuas Timur Kabupaten Kapuas
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi aktivitas keagamaan pada masyarakat tersebut

E. Signifikansi Penelitian

Diharapkan dengan penelitian ini dapat digunakan sebagai berikut :

1. Bahwa informasi dan motivasi bagi kalangan masyarakat agar dapat meningkatkan lagi masalah pelaksanaan dan pengamalan ajaran agama Islam

2. Bahan masukan bagi masyarakat khususnya tokoh agama agar dapat memberikan pengertian, perhatian dan bimbingan serta dorongan kepada masyarakat bahwa betapa pentingnya agama bagi kehidupan masyarakat.

3. Sebagai data pendahuluan bagi penelitian lain yang berkeinginan untuk mengadakan penelitian yang serupa.
4. Untuk memperluas  perbendaharaan pengetahuan penulis dan memperkaya khazanah perpustakaan di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Kuala Kapuas.

F. Anggapan Dasar dan Hipotesa
a. Anggapan Dasar
Agama Islam dalam kapasitasnya sebagai suatu agama mengandung Universalities dan kompleksitas dan paling sempurna, yang mengatur pola kehidupan gar dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Dalam mencapai hal tersebut maka peranan pendidikan agama Islam sangat besar pengaruhnya dalam membina dan mengarahkan masyarakat agar mereka mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam dengan baik dalam kehidupan sehari-hari.
Namun dalam hal ini perlu adanya kesadaran dari masyarakat / individual untuk menuntut ilmu agama, dan untuk dapat maju dan berkembangnya ajaran agama Islam itu tidak lepas dari adanya peran serta dari pemuka / tokoh agama yang ada di lingkungan masyarakat. Oleh karena itu perlu adanya usaha untuk mengadakan pembinaan kehidupan beragama pada setiap lapisan masyarakat Islam mulai dari lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.
Adapun yang menjadi penilaian  keberhasilan seseorang dalam mempelajari agama Islam bukan hanya dilihat dari aspek pengetahuan saja, tetapi yang lebih utama adalah dilihat dari tingkah laku dan perbuatan dalam mengamalkan dan melaksanakan ajaran agama Islam itu sendiri.
b. Hipotesa
Berdasarkan anggapan dasar tersebut, maka penulis dapat mengambil hipotesis sebagai berikut :

1. Aktivitas keagamaan pada masyarakat Anjir Serapat tengah kecamatan Kapuas timur Kabupaten Kapuas bisa dikatakan maju.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pengamalan dan pelaksanaan ajaran agama Islam tersebut adalah :
a. Kurang adanya kesadaran terhadap pengamalan dan pelaksanaan ajaran agama Islam.

b. Latar belakang pendidikan masyarakat.

c. Lingkungan masyarakat.
G. Sistematika penulisan

Skripsi ini di sajikan dalam beberapa bab yang merupakan suatu rangkaian dari urutan pembahasan yang dikemukakan sebagai berikut :
Bab Pertama Pendahuluan meliputi : Latar belakang masalah dan Penegasan judul, Perumusan masalah, Alasan memilih judul, Tujuan penelitian, Signifikansi penelitian, Anggapan dasar dan Hipotesa serta Sistematika penulisan.

Bab Kedua Landasan teoritis  berisikan tentang pengertian agama dan aktivitas keagamaan, Da’wah keagamaan serta faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas keagamaan masyarakat.
Bab Ketiga Metodologi penelitian berisikan tentang Populasi dan Sampel data, Sumber data, Teknik pengolahan data dan Analisis data.
Bab Keempat Laporan hasil penelitian meliputi : Gambaran umum lokasi penelitian,  penyajian data dan Analisis data.
Bab Kelima Penutup yang di lengkapi dengan kesimpulan dan saran-saran.
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